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          ABSTRAK  

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang dilakukan 

oleh remaja. Perilaku tersebut akan merugikan dirinya sendiri dan orang-orang di sekitaniya. Para ahli 

pendidikan sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berasia 13-18 tahun. Kenakalan remaja yang terdapat 

di desa Saentis merupakan suatu masalah terikini yang harus di hadapi oleh Bhabinkamtibmas dan juga 

pemerintahan desa Saentis, awal mula kenakalan remaja yang terjadi di desa Saentis berawal dari tahun 2021 

hingga sekarang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Normatif-Empiris, Perngertian normatif-empiris 

merupakan suatu pemahaman hukum dalam arti norma (aturan) dan pelaksanaan aturan hukum dalam prilaku 

nyata sebagai akibat keberlakuan norma hukum. Serta Pendekatan penelitian seperti pendekatan 

perundangundangan, pendekatan kepustakaan, dan pendekatan wawancara. Sumber Data yang dipakai Sumber 

Data primer dan skunder. Penelitian ini dilaksanakan bersama BHABINKAMTIBMAS Desa Saentis Kecamatan 

Percut Sei Tuan. Adapun tujuan penelitian ini: 1). Untuk mengetahui peranan dalam mengatasi terjadinya 

kenakalan remaja, 2)Untuk mengetahui Apa saja yang menjadi kendala Bhabinkamtibmas untuk mengurangu 

kenakalan remaja di desa Saentis kecamatan percut sei tuan, 3). Untuk mengetahui upaya Bhabinkamtibmas 

dalam mengatasi kenakalan remaja di desa Saentis kecamatan percut sei tuan.  

 
Kata Kunci: Peranan, Bhabinkamtibmas, Kenakalan Remaja 

ABSTRACT 

  

Juvenile delinquency includes all behavior that deviates from criminal law norms committed by teenagers. This 

behavior will be detrimental to himself and the people around him. Education experts agree that teenagers are 

those aged 13-18 years. Juvenile delinquency in Saentis village is a current problem that must be faced by 

Bhabinkamtibmas and also the Saentis village government. The beginning of juvenile delinquency in Saentis 

village dates back to 2021 until now. This research uses the Normative-Empirical type of research. The 

normative-empirical understanding is an understanding of law in the sense of norms (rules) and the 

implementation of legal rules in real behavior as a result of the implementation of legal norms. As well as research 

approaches such as the statutory approach, literature approach, and interview approach. Data sources used 

Primary and secondary data sources. This research was carried out together with BHABINKAMTIBMAS, Saentis 

Village, Percut Sei Tuan District. The objectives of this research are: 1). To find out the role in overcoming 

juvenile delinquency, 2) To find out what are the obstacles for Bhabinkamtibmas to reduce juvenile delinquency 

in Saentis village, Percut Sei Tuan subdistrict, 3). To find out Bhabinkamtibmas' efforts in dealing with juvenile 

delinquency in Saentis village, Percut Sei Tuan sub-district. 
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1. PENDAHULUAN 

Kenakalan iremaja i(juvenile idelinquency) iadalah isuatu iperbuatan iyang imelanggar inorma, 

iaturan iatau ihukum idalam imasyarakat iyang idilakukan ipada iusia iremaja iatau itransisi imasa ianak-

anak idan idewasa. iKenakalan iremaja ibukan imerupakan ipermasalahan ibaru iyang imuncul 

ikepermukaan, iakan itetapi imasalah iini isudah iada isejak ilama. iAdapun icara iyang idilakukan iuntuk 

imenanggulangi ipermasalahan ikenakalan iremaja iini, inamun idari itahun iketahun imasalah ikenakalan 

iremaja iini iselalu iada. iKenakalan iremaja imerupakan isalah isatu ipermasalahan isosial iyang isering 

iterjadi idi imasyarakat. iKenakalan iremaja idapat imenyebabkan idampak inegatif ibagi iremaja idan 

ilingkungan isekitarnya. iKenakalan iremaja idapat iberupa itindakan imelanggar ihukum iseperti 

inarkoba, iperkelahian, idan itindakan ikriminal ilainnya. 

 iKejahatan iremaja imencakup isegala iperilaku ianak imuda iyang imenyimpang idari inorma 

ihukum ipidana. i iPerilaku iini iberdampak inegatif ipada idirinya isendiri idan iorang-orang idi 

isekitarnya. iPara iahli ipendidikan isepakat ibahwa iremaja iadalah iusia iantara i13 idan i18 itahun. iPada 

iusia iini, iseseorang itelah imelewati imasa ikanak-kanak, inamun i ibelum icukup imatang iuntuk 

idianggap idewasa. iDia isedang idalam imasa itransisi. iSejak idibentuknya isistem iperadilan iuntuk 

ianak-anak inakal i(pengadilan iremaja) idi inegara ibagian iIllinois, iAS ipada itahun i1899, imasalah 

ikenakalan iremaja itelah imenarik iperhatian ikhusus idari imasyarakat. i. iSeiring ibertambahnya iusia 

ianak-anak, iwajar ijika iremaja imenjadi ipenjahat, isehingga ikita iharus iberhati-hati idan ilebih 

imemperhatikan ikejahatan iremaja. iSelama ikejahatan imasih ipada itingkat iyang iwajar. iOleh ikarena 

iitu iperan iorang itua idalam imembesarkan ianak ikhususnya iremaja isangat idiperlukan iuntuk 

imenanamkan inilai-nilai, idan inorma-norma iyang idiberikan isejak idini, iagar isikap ianak idapat iditiru 

idan idapat imempengaruhi iperilaku imentalnya. iAnak ipada idasarnya isudah ibisa imembedakan imana 

iyang ibaik idan imana iyang itidak ipatut iditiru. 

Kenakalan iremaja iyang iterdapat idi idesa iSaentis imerupakan isuatu imasalah iterikini iyang iharus 

idi ihadapi ioleh ibhabinkamtibmas idan ijuga ipemerintahan idesa iSaentis. iAwal imula ikenakalan 

iremaja iyang iterjadi idi idesa iSaentis iberawal idari itahun i2021 ihingga isekarang idan isalah isatu 

ikasus ikenakalan iremaja iyang iterbesar idi idesa iSaentis iialah iaksi itawuran iantar iremaja iyang 

iterjadi ipada iminggu i26 idesember i2021 ihingga imenewaskan isatu iremaja4di idesa iSaentis. iTawuran 

iantar iremaja iyang iterjadi idi iDesa iSaentis, iPercut iSei iTuan imemang ikerap iterjadi idi isetiap 

iminggu. iKali iini iterjadi ipada iMinggu i(26/12/2021) ipagi, ihingga imenewaskan isatu iremaja. Kepala 

iDesa iSaentis, iAsmawito isaat iditemui itvOnenews.com iMinggu i(26/12/2021) isiang, imembenarkan 

ikejadian itawuran iremaja iyang imenewaskan isatu iorang idi iSimpang iJalan iGudang, iDusun iIV, iDesa 

iSaentis iKecamatan8Percut iSei iTuan ipada iMinggu i(26/12/2021) ipagi. iIanbenar, ikejadian iitu iterjadi 

iMinggu ipagi itepat inya iwaktu isubuh, imereka imelakukan iaksi ibringasnya isetelah ipara iperangkat 

iDesa iSaentis iyang imelakukan ipenjagaan isudah ipada ipulang," iucap iAsmawito. iUnsur 

iMuspika3Desa iSaentis isetiap imalam iminggu imelakukan ipenjagaan idi isetiap idusunxyang iada idi 

iDesa iSaentis. iNamun, ipara iremaja iyanggtergabung idalam igeng imotor iini ikerap imelakukan 

iaksinya isetelah ipara iperangkat idesa isudah imeninggalkan ilokasi. iJadi, isetiap imalam iminggu iitu 

ikita ilaksanakan igiat ioperasi ipenjagaan0demi imencegah iterjadinya ihal-hal iyang itidak idiinginkan. 

iTetapi ianak ianak iremaja iini iselalu imencuri iwaktu idisaat idapat ipeluang, ibegitu ipara iperangkat 

iDesa isudah imeninggalkan ilokasi idisitulah imereka itawuran," ijelasnya. iJadi, isetiap imalammminggu 

iitu ikita ilaksanakan igiat ioperasi ipenjagaan idemi imencegah iterjadinya ihal-hal iyang itidak 

idiinginkan.vTetapi ianak ianak iremaja iini iselalu imencuri8waktu idisaat idapat ipeluang, 

ibegituhparahperangkat iDesa isudah imeninggalkan2lokasi idisitulah imereka itawuran," ijelasnya. iDan 

isetelah ikita iselidiki iternyata iyang ikerap imelakukan itawuran idi isini ibukan iremaja 

iyangbdomisilinya idi iDesa iSaentis, idalam iartian ibukan ipenduduk iasli. iMelainkan6para iremaja 

iyang itinggal idiluar9wilayah iini," ipungkas iAsmawito iselaku ikepala idesa iSaentis. 
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Masyarakat idan ipemerintahan idesa iSaentis ijuga iikut iserta idalam imenanggulangi ikenakalan 

iremaja iyang imeresahkan ibagi imasyarakat idan ipemerintahan idesa iSaentis idalam ihalnya iseperti 

ibentrok iantar iremaja idi idesa iSaentis, iaksi-aksi itawuran iatau ijuga ikonvoi iantar igeng imotor iyang 

iada idi idesa iSaentis. iBersama ibapak iBhabinkamtibmas, imasyarakat idan ijuga iperangkat idesa 

iSaentis ibersatu iuntuk imenjaga iatau iberpatroli irutin iagar iaksi-aksi itidak iterjadi idi idesa iSaentis. I 

 

 

2.  TINJAUAN iPUSTAKA 

A. BHABINKAMTIBMAS3(Bhayangkara iPembina8Keamanan5Ketertiban iMasyarakat) 

Bhabinkamtibmas iadalah isingkatan idarihBhayangkara iPembina9Keamanan idan5Ketertiban 

iMasyarakat. iSebutan iini idisematkan isesuai idengan iKeputusan iKepala iKepolisianGNegara iRepublik 

iIndonesia iNo.Pol.KEP/8/II/20099Tentang iPerubahan iBuku iPetunjuk iLapangan iKapolri iNo.Pol. 

i:BUJUKLAP/17/VII/19978Tentang isebutan iBabinkamtibmas i(Bintara0Pembina8Kamtibmas) imenjadi 

iBhabinkamtibmas i(Bhayangkara iPembinaHKamtibmas) idari iTingkat ikepangkatan4Brigadir isampai 

idengan7Inspektur. iSebagai ipetugas iPemolisian iMasyarakat iatau iyang idisingkat idengan iPolmas, 

iBhabinkamtibmas ibertugas idi itingkat idesa idan ikelurahan isesuai idengan iPasal i1 iangka 

i41Peraturan iKapolri iNomor13 iTahun i2015 itentang iPemolisian iMasyarakat ibahwaSyangi dimaksud  

idengan8Bhabinkamtibmas8adalah0pengembangPolmas7disdesa/kelurahan.8 

Dengan3begitu, Bhabinkamtibmas imenjadi ipenghubung ilangsung iantara iinstitusi iPolrisdengan 

imasyarakat idi itingkat idesa idan ikelurahan idalam iwilayah ikerjanya. i Sedangkan iMenurut iPasal91 

iayat i(1) iUndang iUndang ino92 itahun12002 itentang ipolri i: i“Kepolisian8adalah isegala ihal iihwal 

iyang7berkaitan idengan5fungsi idan ilembaga9polisi isesuai idengan7peraturan6perundang-

undangan”.EKepolisian dan1lembaga ikepolisiankmerupakangsesuatu iyang iberbeda. Didalam iPasal81 

iayat i(2) iperaturan7Kepala iKepolisian iRepublik iIndonesia iNo33 iTahun i2015 itentang iPemolisian 

iMasyarakat imenyatakan ibahwa i: i“Pemolisian iMasyarakat i(Community iPolicing) iyang 

iselanjutnyajdisingkat7Polmas.  

Polmas merupakan i isuatu ikegiatan iuntuk imengajak9masyarakat imelalui ikemitraan ianggota 

iPolri idan imasyarakat, isehingga imampu imendeteksi idan9mengidentifikasi ipermasalahan iKeamanan 

idan iKetertiban iMasyarakat i(Kamtibmas) idi6lingkungan iserta imenemukan ipemecahan imasalahnya”. 

i 

Sedangkan ididalam iPasal i1 iayat i(4) iperaturan iKepala iKepolisian iRepublik iIndonesia iNo i3 

iTahun i2015 imenyatakan ibahwa i: i“Bhayangkara iPembina iKeamanan idan iKetertiban iMasyarakat 

iyang iselanjutnya idisebut iBhabinkamtibmas iadalah ipengemban iPolmas idi iDesa/kelurahan”. iJadi 

iBhabinkamtimas imerupakan ikesatuan ikepolisian iyang iditugaskan iuntuk imembina iketertiban idan 

ikeamanan imasyarakat idan iterjun ilansung ike iDesa/kelurahan.  

1. Dasar ihukum iBhabinkamtibmas 

Dalam iMenjalankan itugasnya iBhabinkamtimas imempunyai idasardasar iuntuk imengambil 

ikeputusan iyaitu i: i 

1. iUndang-undang iRepublik iIndonesia iNomor i2 itahun i2002 itentang iKepolisian iNegara 

iRepublik iIndonesia. i 

2. iPeraturan iKepala iKepolisian iNegara iRepublik iIndonesia iNomor i7 itahun i2008 itentang 

iPedoman idasar istrategi idan iimplementasi ipemolisian iMasyarakat idalam iPenyelenggaraan 

iTugas iPolri. i 

3. iPeraturan iKepala iKepolisian iNegara iRepublik iIndonesia iNomor i3 itahun i2015 itentang 

iPemolisian iMasyarakat. i 

4. iSurat iKeputusan iKepala iKepolisian iRepublik iIndonesia iNo.Pol i: iSkep/737/X/2005 

itanggal i13 iOktober i2005 itentang ikebijakan idan istrategi ipenerapan ipolmas idalam 

ipenyelenggaraan itugas iPolri. i 
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5. iSurat iKeputusan iKepala iKepolisian iNegara iRepublik iIndonesia iNo.Pol i: iSkep/507/X/2009 

itanggal i30 iOktober i2009 itentang ipedoman ipelaksannasn istandar ipenerapan ipolmas ibagi 

ipelaksana ipolmas. i 

6. iSurat iKeputusan iKepala iKepolisian iNegara iRepublik iIndonesia iNo.Pol i: 

iSkep/558/XI/2009 itanggal i25 iNovember i2009 itentang inaskah isementara ibuku ipedoman 

ipelaksanaan isistem ipelaporan. i 

7. iSurat iKepala iKepolisian iNegara iRepublik iIndonesia iNomor i: iB/3377/IX/2011/Baharkam 

iPolri itanggal i29 iSeptember i2011 itentang ipenggelaran iBhabinkamtibmas idi iDesa/Kelurahan.  

8. iRoad imap iReformasi iBirokrasi iPolri iGelombang iII itahun i2014 itentang iProgram 

ipeningkatan ikualitas ipelayanan ipublik ibidang ifungsi iBinmas. i 

2. Peran iBhabinkamtibmas i 

Dalam imenjalankan itugasnya ibhabinkamtibmas imempunyai iperan iseperti iyang idi 

ijelaskan idalam iPasal i25 idan ipasal i26 iPeraturan iKepala iKepolisian iRepublik iIndonesia iNo 

i3 iTahun i2015 idiantara ilainnya iadalah i 

1) iBabinkamtibmas idiangkat iberdasarkan8keputusan ikepala ikepolisian iResort5(kapolres) 

2) iBabinkamtibmas iwajib imenerapkan9prinsip-prinsip iPolmas. i 

3) iMelaksanakan4kunjungan isambang ikepada3masyarakat iuntuk i 

a) iMendengarkan9keluhan iwarga imasyarakat itentang5permasalahan ikamtibmas idan 

imemberikan8penjelasan iserta ipenyelesaian, i 

b) iMemelihara7hubungan isilaturrhmi/persaudaraan. i 

4) iMembimbing idan imenyuluh idibidang8hukum idan ikamtibmas iuntuk 

imeningkatkan4kesadaran ihukum idan ikamtibmas idengan imenjunjung itinggi ihak 

iasasi2manusia(HAM). i 

5) iMenyebarluaskan8informasi itentang ikebijakan5pimpinan ipolri iberkaitan idengan 

ipemeliharaan9keamanan idan iketertiban iMasyarakat(harkamtibmas) i 

6) iMendorong ipelaksanaan isiskamling idalam ipengamanan ilingkungan idan ikegiatan 

imasyarakat, i 

7) iMemberikan ipelayanan ikepolisian ikepada imasyarakat iyang imemerlukan, i 

8) iMenggerakkan ikegiatan imasyarakat iyang ibersifat ipositif, i 

9) iMengkordinasikan iupaya ipembinaan ikamtibmas idengan iperangkat iDesa/kelurahan idan 

ipihak-pihak iyang iterkait, i 

10) iMelaksanan ikonsultasi, imediasi, inegosiasi, imotivasi ikepada imasyarakat idalam 

iharkamtibmas idan ipemecahan imasalah ikejahatan idan isocial. 

 

3. Tugas iPokok iBhabinkamtibmas 

Tugas ipokok iBhabinkamtibmas9melakukan ipembinaangmasyarakat, ideteksi idini, idan 

imediasin/negosiasi iagar iterciptanya ikondisi iyang ikondusif idi7Desa/Kelurahan. iDalam 

imelaksanakan itugas ipokok, isebagaimana idi imaksud iPasal i9 ihuruf ib iPeraturan iKepala 

iKepolisian iRepublik iIndonesia iNo i3 iTahun i2015 iBhabinkamtibmas imelakukan ikegiatan i: i 

a. iKunjungan idari irumah ikerumah(door ito idoor) ipada iseluruh iwilayah ipenguasaannya. i 

b. iMelakukan idan imembantu ipemecahan imasalah(problem isolving) i 

c. iMelakukan ipengaturan idan ipengamanan ikegiatan imasyarakat id. iMenerima iinformasi 

itentang iterjadinya itindak ipidana i 

d. iMenerima iinformasi itentang iterjadinya itindak ipidana i 

e. iMemberikan iperlindungan isementara ikepada iorang iyang itersesat, ikorban ikejahatan, idan 

ipelanggaran i 

f. iIkut iserta idalam imemberikan ibantuan ikepada ikorban ibencana ialam idan iwabah ipenyakit. 

g. iMemberikan ibimbingan idan ipetunjuk ikepada imasyarakat iatau ikomunitas iberkaitan idengan 

ipermasalahan ikamtibmas idan ipelayanan ipolri. i 
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B. KENAKALAN iREMAJA 

1. Pengertian iKenakalan iRemaja i 

Kenakalan iremaja imerupakan itingkah ilaku iyang imelampaui ibatas itoleransi iorang ilain 

iatau ilingkungan isekitar iserta itindakan iyang idapat imelanggar inorma-norma ihukum. iSecara 

isosial ikenakalan iremaja iini idapat idisebabkan ioleh isuatu ipengabaian isosial isehingga iini idapat 

imengembangkan ibentuk iperilaku iyang imeyimpang. iAdapun ipengertian ikenakalan iremaja 

imenurut iPaul iMoedikdo, iSH i iadalah i: ia) iSemua iperbuatan iyang idari iorang idewasa 

imerupakan isuatu ikejahatan ibagi ianak-anak imerupakan ikenakalan ijadi isemua iyang idilarang 

ioleh ihukum ipidana, iseperti imencuri, imenganiaya i idan isebagainya. ib) iSemua iperbuatan 

ipenyelewengan idari inorma ikelompok itertentu iuntuk imenimbulkan ikeonaran idalam imasyarakat. 

ic) iSemua iperbuatan iyang imenunjukkan ikebutuhan iperlindungan ibagi isosial. 

Kenakalan iremaja imenurut iKartini, iialah iperilaku ijahat iatau ikenakalan ianak-anak imuda 

iyang imerupakan igejala isakit i(Patologis) isecara isosial ipada ianak iremaja iyang idisebabkan ioleh 

isatu ibentuk ipengabaian isosial, isehingga imereka iitu imengembangkan ibentuk itingkah ilaku iyang 

imenyimpang. iPada iumumnya ianak iremaja iini imempunyai ikebiasaan iyang ianeh idan iciri ikhas 

itertentu, iseperti icara iberpakaian iyang imencolok, imengeluarkan iperkataanperkataan iyang iburuk 

idan ikasar, ikemudian ipara iremaja iini ijuga imemiliki itingkah ilaku iyang iselalu imengikuti itrend 

iremaja ipada isaat iini. 

Kenakalan iremaja idalam istudi imasalah isosial idapat idikategorikan ike idalam iperilaku 

imenyimpang. iDalam iperspektif iperilaku imenyimpang imasalah isosial iterjadi ikarena iterdapat 

ipenyimpangan iperilaku idari iberbagai iaturan-aturan isosial iataupun idari inilai idan inorma isosial 

iyang iberlaku. iPerilaku imenyimpang idapat idianggap isebagai isumber imasalah ikarena idapat 

imembahayakan itegaknya isistem isosial. iPenggunaan ikonsep iperilaku imenyimpang isecara 

itersirat imengandung imakna ibahwa iada ijalur ibaku iyang iharus iditempuh. iPerilaku iyang itidak 

imelalui ijalur itesebut iberarti itelah imenyimpang. iSeperti iyang idijelaskan di Pasal 331 UU 1/2023 

Undang-Undang Kenakalan Remaja yang menyebutkan Kenakalan terhadap orang atau barang yang 

dapat menimbulkan bahaya, kerugian atau kesusahan, diancam dengan pidana denda paling banyak 

Rp225 ribu. 

2. Aspek-aspek iKenakalan iRemaja 

Aspek-aspek ikenakalan iremaja imenurut iJensen, iadalah i: i 

- Kenakalan iyang imenimbulkan ikorban ifisik ipada iorang ilain, icontohnya: iperkelahian, 

iperkosaan, iperampokan, ipembunuhan idan ilain isebagainya. 

- Kenakalan iyang imenimbulkan ikorban imateri, imisalnya: iperusakan, ipencurian, ipencopetan 

idan ipemerasan idan ilain-lain. 

- Kenakalan isosial iyang itidak imenimbulkan ikorban idipihak iorang ilain iseperti ipelacuran, 

ipenyalahgunaan iobat, iseks ibebas. 

- Kenakalan iyang imelawan istatus, imisalnya imengingkari istatus ianak isebagai ipelajar iseperti 

imembolos, iminggat idari irumah, imembantah iperintah. 

3. Karakteristik iKenakalan iRemaja i 

Didalam ikarakteristik ikenakalan iremaja iini iConger imenyatakan ibahwa iremaja inakal 

imempunyai isifat imemberontak, imendendam, icuriga, iimplusif, idan imenunjukkan ikontrol ibathin 

iyang ikurang idan ihal iini imendukung iperkembangan ikonsep idiri iyang inegatif. iKartini 

imenyatakan ibahwa iremaja inakal imempunyai ikarakteristik iumum iyang isangat iberbeda idengan 

iremaja iyang itidak inakal, ikenakalan iremaja iyang itidak inakal iitu imelingkupi: 

- Struktur iintelektual, ifungsi-fungsi ikognitif ipada iremaja iyang inakal iakan imendapatkan inilai 

ilebih itinggi iuntuk itugas-tugas iprestasi idari ipada inilai iuntuk iketerampilan iverbal, iremaja 

iyang ikurang inakal itoleran iterhadap ihalhal iyang iambisius idan ikurang imampu 
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imemperhitungkan itingkah ilaku iorang ilain iserta imenganggap iorang ilain isebagai icerminan 

idari idiri isendiri. 

- Fisik idan ipsikis, iremaja iyang inakal ilebih i“idiot isecara imoral” idan imemiliki ikarakteristik 

iyang iberbeda isecara ijasmaniah isejak ilahir ijika idibandingkan idengan iremaja iyang inormal. 

iBentuk itubuh ilebih ikekar, iberotot, ikuat, idan ibersikap ilebih iagresif. iFungsi ifisiologis idan 

ineurologis iyang ikhas iremaja inakal iadalah ikurang ibereaksi iterhadap istimulus ikesakitan 

idan imenunjukkan iketidak imatangan ijasmaniah. 

- Karakteristik iindividual. iRemaja iyang inakal imempunyai isifat ikepribadian ikhusus iyang 

imenyimpang, iseperti i: iberorientasi ipada imasa isekarang, ibersenang-senang idan ipuas ipada 

ihari iini itanpa imemikirkan imasa idepan, iterganggu isecara iemosional, ikurang ibersosialisasi 

idengan imasyarakat inormal, isehingga itidak imampu imengenal inorma-norma ikesusilaan, idan 

itidak itanggung ijawab isecara isosial, isangat iimplusif, isuka itantangan iserta ibahaya, idan 

ikurang imemiliki idisiplin idiri iserta ikontrol idiri. iRemaja inakal iadalah iremaja ibiasa, 

ipercaya idiri, ikontrol idiri iyang irendah, itidak iberorientasi imasa idepan, ikurang idalam 

ikematagan isosial, isehingga isulit imenyesuaikan idiri idengan ilingkungan isosial. 

 

4. Bentuk-bentuk ikenakalan iremaja 

Bentuk-bentuk iKenakalan iRemaja iMenurut iGunarsa ibentuk-bentuk ikenakalan iremaja 

idibagi imenjadi idua, iyaitu: 

- Kenakalan iyang ibersifat iamoral idan iasosial iyang itidak idiatur idalam iundang-undang, 

isehingga isulit idigolongkan isebagai ipelanggaran ihukum. i 

- Kenakalan iyang ibersifat imelanggar ihukum idengan ipenyelesaiannya isesuai idengan 

iundang-undang idan ihukum iyang iberlaku isama idengan iperbuatan ihukum ibila idilakukan 

ipada iorang idewasa. i 

 
 

3. METODE 

A. Metode iPenelitian 

Menurut iSoerjono iSoekanto, iperanan imetodologi idalam ipenelitian idan ipengembangan iilmu 

ipengetahuan imemiliki ifungsi isalah iyaitu iuntuk imenambah ikemampuan ipara iilmuan iuntuk 

imengadakan iatau imelaksanakan ipenelitian isecara ilebih ibaik idan ilengkap, imemberikan 

ikemungkinan iyang ilebih ibesar iuntuk imeneliti ihal-hal iyang ibelum idiketahui, iuntuk imelakukan 

ipenelitian iinterdisipliner iserta imemberikan ipedoman iuntuk imengorganisasikan iserta 

imengintegrasikan ipengetahuan imengenai imasyarakat. iDalam imencapai ihasil ipenelitian, ipenelitian 

iharus imenggunakan isebuah imetodologi ipenelitian iyang iakan idi iuraikan isebagai iberikut; 

1. Jenis iPenelitian i 

Penelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian iNormatif-Empiris, iPerngertian inormatif-empiris 

imerupakan isuatu ipemahaman ihukum idalam iarti inorma i(aturan) idan ipelaksanaan iaturan ihukum 

idalam iprilaku inyata isebagai iakibat ikeberlakuan inorma ihukum. i iPenelitian ihukum inormatif-

empiris i, imerupakan ipenelitian iyang imengkaji ipelaksanaan iatau iimplementasi iketentuan ihukum 

ipositif i(perundang-undangan) idan idokumen itertulis isecara iin iaction i(faktual) ipada isuatu isetiap 

iperistiwa ihukum itertentu iyang iterjadi idalam imasyarakat. iPengkajian itersebut ibertujuan iuntuk 

imemastikan iapakah ihasil ipenerapan ihukum ipada iperistiwa ihukum iin iconcreto isesuai iatau itidak 

isesuai idengan iketentuan iperaturan iperundan-gundangan. iAtau idengan ikata ilain iapakah 

iketentuan iperaturan iperundang-undangan itelah idilaksanakan isebagaimana imestinya, isehingga 

ipihak-pihak iyang iberkepentingan imencapai itujuannya iatau itidak. 

2. Pendekatan ipenelitian i 

• Pendekatan iperundang-undangan iadalah ipendekatan iyang idilakukan idengan imenelaah 

isemua iperaturan iperundang-undangan idan iregulasi iyang ibersangkut ipaut idengan iisu 
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ihukum iyang iditangani i(Peter iMachmud. i2011: i93). iyang idibentuk ioleh ilembaga inegara 

iatau ipejabat iyang iberwenang idan imengikat isecara iumum. 

• Pendekatan iKepustakaan i(library iresearch) iadalah ipenelitian iyang idilaksanakan idengan 

imenggunakan iliteratur i(kepustakaan) ibaik iberupa ibuku, icatatan imaupun ilaporan ihsil 

ipenelitian idari ipenelitian iterdahulu. 

• Pendekatan iWawancara imerupakan ikegiatan itanya ijawab iyang idilakukan isecara ilisan idan 

ibertujuan iuntuk imendapatkan iinformasi idari inarasumber iwawancara. iInformasi iyang 

iberasal idari iwawancara itersebut ibisa ididapatkan idalam ibentuk itulisan, ivideo, iaudio, 

ivisual idan isebagainya. iWawancara imenjadi iteknik ipengumpulan idata idalam imetode 

ikualitatif iyang idapat idilakukan isecara iindividu, ikelompok imaupun iberbentuk ikonferensi. 

iTeknis ipelaksanaan iwawancara iumumnya idilakukan idengan icara ipengajuan ipertanyaan 

ioleh ipewawancara iyang inantinya iakan idijawab ioleh inarasumber iatau iinforman. 

iNarasumber iyang imenjadi ikey iinforman itidak idapat idipilih isecara isembarang, imelainkan 

iharus isesuai idengan ikebutuhan idan itopik iyang iakan iditeliti. 

3. Sumber iData 

Dalam ipenelitian iini isumber idata idapat idi ibagi idua ijenis, iyaitu: 

a. iData iPrimer 

Data iprimer iadalah iinformasi iyang idiperoleh ilangsung idari imasyarakat isebagai 

isumber iprimer imelalui ipenelitian ilapangan. iData iprimer iyang idiperoleh imelalui ipenelitian 

ilapangan idapat iditerapkan imelalui ipengamatan i(observasi), iwawancara, idan ijuga idengan 

imenyebarkan ikuesioner ibaik isecara ilisan imaupun itertulis. iPenelitian ilapangan itesis iini 

idilakukan idi iKepolisian iSektor iJambi iSelatan. I 

b. iData iSekunder 

Data isekunder iadalah iinformasi iyang idiperoleh iselama ipenelitian ikepustakaan, iyang 

idiklasifikasikan ike idalam ibeberapa ikelompok idari isudut ipandang iwajib iyaitu: i 

1. iBahan iHukum iPrimer 

Bahan iundang-undang iprimer, iyaitu ibahan iundang-undang iyang iasalnya iwajib idan 

iinformasinya iberasal idari iUndang- iUndang iNomor i11 iTahun i2012 iTentang iSistem 

iPeradilan iPidana iAnak idan iPasal i2 iAyat i(1) iUndang iUndang idarurat iNomor i12 iTahun 

i1951 iTentang iPenggunaan iSenjata iTajam iYang iBukan iProfesinya. 

2. iBahan iHukum iSekunder 

Bahan ihukum isekunder iyaitu ibahan ihukum iyang imemberikan ipenjelasan itentang 

ibahan ihukum iprimer iberupa ibuku ihukum, ijurnal iilmiah, ibahan ionline, iartikel, ipendapat 

iahli ihukum i(doktrin ihukum), ijika iberkaitan idengan iobyek ipenelitian. idan ibahan ibahan 

ihukum ilainnya. 

3. iBahan iHukum iTersier 

Bahan ihukum itersier, iyaitu ibahan ihukum iyang imemberikan ipetunjuk itentang ibahan 

ihukum iprimer idan ibahan ihukum isekunder iyang idikenal isebagai ibahan ireferensi ihukum, 

iseperti ikamus iumum idan ikamus ihukum, iapabila imemuat iinformasi iyang irelevan. 

 

 

4. HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Bagaimana iPeranan iBhabinkamtibmas idalam iMengatasi iKenakalan iRemaja 

Mengatasi ikenakalan iremaja imerupakan itantangan ikompleks iyang imemerlukan ipendekatan 

ibaik isecara ideskriftif i(mendeskripsikan ifakta idan imasalah iyang iada) imaupun inormatif 

i(mengacu ipada inorma-norma iatau inilai-nilai iyang idipegang ioleh imasyarakat). i iDan imengatasi 

ikenakalan iremaja iadalah iusaha ibersama iantara ikeluarga, isekolah, ikomunitas, idan imasyarakat 

isecara ikeseluruhan.” i i i i 

Bhabinkamtibmas imemainkan iperan ipenting idalam imemahami idan imengatasi ikenakalan 
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iremaja idengan imendeteksi ifaktor-faktor iyang iberkontribusi iterhadapnya. iBeberapa ifaktor iyang 

idapat iberkontribusi iterhadap ikenakalan iremaja idan iyang ibisa idiidentifikasi ioleh 

iBhabinkamtibmas imeliputi: 

• Kurangnya iPengawasan iOrang iTua: iBhabinkamtibmas idapat imelihat iapakah iremaja 

imengalami ikurangnya ipengawasan idari iorang itua iatau iwali iyang idapat imenyebabkan 

imereka ilebih imudah iterlibat idalam iperilaku inegatif. 

• Teman iSebaya iyang iNegatif: iBhabinkamtibmas ibisa imengidentifikasi iapakah iada 

ikelompok iteman isebaya iyang imemiliki ipengaruh inegatif iterhadap iperilaku iremaja, 

iseperti ipenggunaan inarkoba iatau ikegiatan ikriminal. 

• Tingkat iPendidikan iRendah: iBhabinkamtibmas idapat imelihat iapakah iada iketerkaitan 

iantara irendahnya itingkat ipendidikan idengan ikenakalan iremaja, ikarena irendahnya 

ipendidikan ibisa iberkontribusi ipada iketerlibatan idalam iperilaku inegatif. 

Ketidakstabilan iKeluarga: iBhabinkamtibmas idapat imendeteksi iapakah iada imasalah idalam 

ilingkungan ikeluarga, iseperti iperceraian, ikekerasan idalam irumah itangga, iatau 

iketidakharmonisan, iyang ibisa imenjadi ifaktor ipemicu ikenakalan iremaja. 

• Aksesibilitas iTerhadap iNarkoba idan iAlkohol: iBhabinkamtibmas iperlu imemantau iapakah 

iada iakses imudah ibagi iremaja iuntuk imendapatkan inarkoba iatau ialkohol idi iwilayah 

imereka, ikarena ihal iini idapat imeningkatkan irisiko iketerlibatan idalam iperilaku iberisiko. 

• Kurangnya iKegiatan iPositif: iBhabinkamtibmas idapat imengamati iapakah iada iketerbatasan 

idalam ihal ikegiatan ipositif iuntuk iremaja, iseperti iolahraga, iseni, iatau ikegiatan isosial, 

iyang idapat imembuat imereka ilebih irentan iterlibat idalam iperilaku inegatif. 

• Konteks iSosial idan iEkonomi: iBhabinkamtibmas iperlu imemahami ikonteks isosial idan 

iekonomi iwilayah imereka iuntuk imelihat iapakah ifaktor-faktor iini imemengaruhi ikenakalan 

iremaja, iseperti ikemiskinan, ipengangguran, iatau iperumahan iyang itidak ilayak. 

• Kurangnya iPengetahuan iTentang iDampak iNegatif: iBhabinkamtibmas ibisa imengamati 

iapakah iremaja ikurang imenyadari ikonsekuensi idari iperilaku inegatif iseperti ipelanggaran 

ihukum, igangguan iketertiban, iatau idampak ikesehatan. 

• Ketidakstabilan iEmosi idan iKesehatan iMental: iBhabinkamtibmas iperlu isensitif iterhadap 

itanda-tanda iketidakstabilan iemosi iatau imasalah ikesehatan imental ipada iremaja, ikarena 

ihal iini idapat iberkontribusi ipada iperilaku ikenakalan. 

Pengaruh iMedia iSosial idan iTeknologi: iBhabinkamtibmas ibisa imengamati iapakah 

ipenggunaan imedia isosial idan iteknologi iberdampak ipada iperilaku inegatif iremaja, iseperti 

iintimidasi ionline iatau ipaparan iterhadap ikonten iberbahaya. 

1. Apa isaja ikendala iyang idihadapi iBhabinkamtibmas iuntuk imengurangi iTingkat ikenakalan 

iRemaja idi iDesa iSaentis iKecamatan iPercuct iSei iTuan 

Kendala iBhabimkamtimas idalam imengurangi ikenakalan iRemaja idi idesa iSaentis i 

iKelakuan-kelakuan iyang idigolongkan itermasuk itindak ikejahatan, imisalnya imencuri, imerampas, 

iperusakan, imenganiaya iorang ilain, iperkelahian, imenyalahgunakan inarkoba idan imengganggu 

iketertiban iumum iyang idilakukan ioleh ianak-anak iyang ibelum idewasa. iSemua iperbuatan 

itersebut imerupakan itindakan ikriminalitas iyang itelah idiatur idalam iperbuatan ihukum ipidana idan 

iUndang-Undang ilain idi iluar iKUHPidana. iKejahatan imerupakan iperilaku iatau iperbuatan iyang 

idilarang ioleh iNegara, ikarena iperbuatan itersebut idapat imerugikan iNegara idan ibenar-benar 

idapat imerugikan imasyarakat. Kendala iyang idihadapi ioleh iBhabinkamtibmas isecara iumum, 

iantara ilain: 
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a. Keterbatasan iSumber iDaya: iBhabinkamtibmas imungkin imenghadapi iketerbatasan idalam 

ihal isumber idaya iseperti ipersonel, ikendaraan, idan iperalatan. iHal iini idapat imemengaruhi 

iefektivitas imereka idalam imenjalankan itugas-tugas ikewilayahan. 

b. Wilayah iyang iLuas: iBeberapa idaerah ibinaan iBhabinkamtibmas ibisa imemiliki iwilayah 

iyang isangat iluas idan isulit idijangkau. iIni ibisa imembuat isulitnya imelakukan ipemantauan 

idan iinteraksi irutin idengan iwarga idi iseluruh iwilayah itersebut. 

c. Keterlibatan idalam iBerbagai iMasalah iMasyarakat: iBhabinkamtibmas iharus iterlibat idalam 

iberbagai imasalah imasyarakat, imulai idari ipermasalahan ikecil ihingga iyang ilebih ikompleks 

iseperti ikonflik iantarwarga, ikriminalitas, inarkoba, idan ilain isebagainya. iIni ibisa imembuat 

itugas imereka imenjadi isangat imenantang idan imembutuhkan iberagam iketerampilan 

iinterpersonal. 

d. iKesulitan iMembangun iKepercayaan: iMemiliki ihubungan ibaik idengan imasyarakat iadalah 

isalah isatu iaspek iutama idari i i i i i i itugas iBhabinkamtibmas. iNamun, imembangun 

ikepercayaan imasyarakat iterkadang ibisa imenjadi isulit, iterutama ijika iada isejarah iburuk 

iantara imasyarakat idan ipolisi, iatau ijika iterdapat ipersepsi inegatif iterhadap iinstitusi 

ikepolisian. 

e. iPerbedaan iBudaya idan iSosial: iSetiap iwilayah imemiliki ikarakteristik ibudaya idan isosial 

iyang iberbeda. iBhabinkamtibmas iperlu imampu imemahami idan imenghormati iperbedaan 

iini iagar idapat iberinteraksi idengan iefektif idan isensitif iterhadap inilai-nilai ilokal. 

f. iPaparan iTerhadap iRisiko: iKarena itugas-tugas imereka iyang imelibatkan iinteraksi ilangsung 

idengan imasyarakat idan ipenanganan iberbagai imasalah, iBhabinkamtibmas ibisa iterpapar 

irisiko iseperti ikonflik ifisik, iancaman, iatau ibahaya ilainnya. 

g. iTuntutan iKinerja: iBhabinkamtibmas isering ikali idiharapkan iuntuk imenjalankan ibanyak 

itugas isekaligus, itermasuk itugas-tugas ipencegahan, ipenegakan ihukum, idan ijuga 

imendukung ikegiatan isosial. iIni ibisa imembuat imereka imerasa itertekan iuntuk 

imemberikan ihasil iyang imemuaskan idalam iberbagai ibidang. 

h. i iKondisi iLingkungan iKerja: iBeberapa iwilayah ibinaan iBhabinkamtibmas imungkin imemiliki 

ikondisi ilingkungan iyang isulit, iseperti iaksesibilitas iyang iburuk iatau ifasilitas iyang itidak 

imemadai. 

 

2. Apa iUpaya iyang iDilakukan iBhabinkamtibmas idalam iMengatasi iKenakalan iRemaja idi 

iDesa iSaentis iKecamatan iPercut iSei iTuan? 

Bhabinkamtibmas imemiliki iperan istrategis idalam imenjaga ikeamanan idan iketertiban 

imasyarakat, itermasuk idalam imengatasi ikenakalan iremaja idi itingkat idesa. iDalam ikerangka 

ipemerintahan idesa, iada ibeberapa iupaya iyang idapat idilakukan ioleh iBhabinkamtibmas iuntuk 

imengatasi imasalah ikenakalan iremaja 

a. Sosialisasi idan iEdukasi: iBhabinkamtibmas idapat imelaksanakan iprogram isosialisasi idan 

iedukasi itentang ibahaya idan idampak inegatif idari ikenakalan iremaja. iIni idapat idilakukan 

imelalui iseminar, ilokakarya, iatau idiskusi idengan iremaja idan iorang itua idi idesa. 

b. Kolaborasi idengan iPemuda idan iRemaja: iBhabinkamtibmas idapat iberkolaborasi idengan 

iorganisasi ipemuda idan iremaja idi idesa iuntuk imerancang iprogram-program ipositif iyang 

imengalihkan iminat idan ienergi iremaja idari iperilaku ikenakalan. iMisalnya, iprogram 

ikegiatan iolahraga, iseni, iatau ipelatihan iketerampilan. 

c. Pengawasan idan iPatroli: iBhabinkamtibmas idapat imelakukan ipatroli idi iwilayah-wilayah 

iyang isering idijadikan itempat iberkumpul iremaja. iKeberadaan imereka idapat imenjadi 

ipengingat ibagi iremaja iagar itidak iterlibat idalam iperilaku ikenakalan. 
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d. Mentoring idan iPendampingan: iBhabinkamtibmas idapat iberperan isebagai imentor iatau 

ipendamping ibagi iremaja iyang iberisiko ikenakalan. iMereka idapat imemberikan idukungan 

imoral, inasihat, idan ibimbingan ikepada iremaja iyang imembutuhkan. 

e. Kampanye iAnti-Narkoba: iKenakalan iremaja isering iterkait idengan ipenyalahgunaan inarkoba. 

iBhabinkamtibmas idapat imengadakan ikampanye ianti-narkoba idi idesa, idengan imelibatkan 

iremaja, iorang itua, idan imasyarakat isecara iluas. 

f. Pembentukan iKlub idan iKomunitas iPositif: iBhabinkamtibmas idapat imembantu idalam 

ipembentukan iklub iatau ikomunitas ipositif iyang imengajak iremaja iuntuk iterlibat idalam 

ikegiatan iyang ibermanfaat idan imendukung iperkembangan ipositif imereka. 

g. Kolaborasi idengan iSekolah idan iOrang iTua: iBhabinkamtibmas idapat ibekerja isama idengan 

isekolah idan iorang itua iuntuk imendeteksi idini itanda-tanda ikenakalan iremaja idan 

imemberikan isolusi iyang itepat. 

h. Penyuluhan iPemenuhan iKebutuhan iRemaja: iBhabinkamtibmas idapat imemberikan 

ipenyuluhan itentang ipentingnya ipemenuhan ikebutuhan iremaja isecara ipositif idan 

ikonstruktif, iyang idapat imembantu imencegah iperilaku ikenakalan. 

i. Penyediaan iTempat idan iKegiatan iyang iPositif: iBhabinkamtibmas idapat iberkontribusi 

idalam ipenyediaan itempat-tempat irekreasi idan ikegiatan ipositif ibagi iremaja idi idesa, 

isehingga imereka imemiliki ialternatif iyang isehat idalam imenggunakan iwaktu iluang. 

j. Pengembangan iJejaring iSosial: iBhabinkamtibmas idapat imembantu imenghubungkan iremaja 

idengan iperan imodel ipositif idalam imasyarakat, iseperti itokoh-tokoh iinspiratif idan ianggota 

imasyarakat iyang isukses. 

 

 

5. KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Berdasarkan iuraian iyang itelah idikemukakan ipada ibab isebelumnya, imaka idapat iditarik 

ikesimpulan isebagai iberikut: 

- Peranan ibhabinkamtibmas idalam imengatasi ikenakalan iremaja iadalah itugas iyang ikompleks 

idan imemerlukan ipendekatan iholistik. iBhabinkamtibmas iperlu imelibatkan iberbagai ipihak, 

itermasuk iorang itua, isekolah, idan imasyarakat, iuntuk imenciptakan ilingkungan iyang 

imendukung ipertumbuhan idan iperkembangan ipositif ibagi iremaja. 

- Upaya ibhabinkamtibmas idalam imenanggulangi ikenakalan iremaja ibelum ioptimal, iwalaupun 

ikegiatan idan iagenda isudah idilakukan ibaik isosialisasi, ipatroli idan ipenindakan isudah isesuai 

idengan itupoksi iyang iada, iakan itetapi idalam ipelaksanaan iupaya ipenanggulagan ikenakalan 

iremaja ibelum iterlihat imaksimal idan iperlu iadanya itindakan itegas idari iuntuk ibenar-benar 

iserius idalam ipenanggulangan ikenakalan iremaja iyang iterjadi idi idesa iSaentis ikecamatan 

ipercut isei ituan. 

- Kendala iyang idihadapi ioleh ibhabinkamtibmas idesa iSaentis idalam imenanggulangi ikenakalan 

iremaja iyang iterjadi iada ibeberapa iaspek, iyaitu ipertama, iKurangnya isumber idaya idan ijuga 

ilingkungan iyang isangat iluas ihingga ibhabinkamtibmas imenjadi ikewalahan, ikedua ikurangnya 

ipersonil iyang imembuat ibhabinkamtibmas iberesiko ibesar iuntuk imengatasi ikenakalan iremaja 

idi idesa iSaentis ikecamatan ipercut isei ituan. 

Adapun iSaran iBerdasarkan iuraian iyang idikemukakan idalam ipermasalahan isebagai 

iberikut: 

- Bagi iKepolisian, ikhususnya ibhabinkamtibmas idesa iSaentis, iseharusnya iupaya 
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ipenanggulangannya ilebih idiperbanyak ilagi. iKendala ikendala iyang idi idapat iseharusnya ilebih 

isedikit, idan ipenambahan ipersonil ibhabinkamtibmas iuntuk isetiap idesa idi iseluruh idesa. 

- Bagi imasyarakat, iseharusnya ilebih ipeduli ilagi ipada iremaja, ibaik iyang idikenali imaupun 

iyang itidak ikenal. iMulai isekarang iberhentilah ibersikap iacuh itak iacuh. iJangan ihanya 

imengandalkan ipolisi iuntuk imenangani ikenakalan iremaja. iTegurlah iremaja iyang iberindikasi 

iakan idilakukannya itindakan ikenakalan. iBisa ijadi ialasan ikenapa idilakukannya itindakan 

ikenakalan ioleh imereka idisebabkan ioleh ikurangnya iperhatian idari iorang ilain. iUntuk 

imencegah itindak ikenakalan iremaja itidak idapat ihanya idengan imengandalkan iperan ipolisi, 

imelainkan ijuga imemerlukan iperan iserta idari imasyarakat isendiri, ikarena ikejahatan iitu 

iterjadi idi imasyarakat isehingga idari imasyarakatlah idapat idiperoleh iinformasi itentang 

ikenakalan iremaja.  
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